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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa kelas XI IPS 3 

SMA Muhammadiyah 1 Sragen tahun ajaran 2018/2019 pada mata pelajaran 

ekonomi melalui model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT). Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas selama dua siklus. Subjek 

penelitian adalah kolaborasi anatar guru dengan peneliti (pelaku tindakan) dan siswa 

kelas XI IPS 3 SMA Muhammadiyah 1 Sragen (penerima tindakan) yang berjumlah 

27 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, 

dokumentasi, wawancara dan catatan lapangan. Untuk menjamin keabsahan data, 

digunakan triangulasi (sumber dan waktu). Teknik analisis data menggunakan teknik 

analisis komparatif. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan dari pra 

siklus atau sebelum tindakan yaitu sebesar 38,52% menjadi 44,44% pada pertemuan 

I di siklus I, menjadi 60,74% pada pertemuan II di siklus I, menjadi 68,89% pada 

pertemuann III di siklus II, dan 77,78% pada pertemuan IV di siklus II. Pada 

pedoman observasi hasil pengamatan yang dilakukan oleh guru pada siklus I terkait 

tindakan mengajar peneliti bahwa 90,32% pelaksanaan proses pembelajaran sudah 

sesuai dengan pedoman observasi akan tetapi belum optimal, sedangkan pada siklus 

II seluruh pelaksanaan proses pembelajaran sudah sesuai dengan pedoman observasi, 

sehingga dikatakan tindakan mengajar sudah sesuai dengan pedoman observasi. 

Berdasarkan hasil peneliti, bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) mampu meningkatkan keaktifan siswa kelas XI IPS 3 SMA 

Muhammadiyah 1 Sragen jika dilakukan dengan benar dan tepat. 

Kata Kunci: Keaktifan, Pembelajaran Kooperatif, Tipe Teams Games Tournament 

 

Abstract 
 

This study aims to increase the activeness of students of class XI IPS 3 of 
Muhammadiyah 1 Sragen High School in 2018/2019 academic year on economic 

subjects through thecooperative learning model Teams Games Tournament (TGT). 

This type of research is classroom action research for two cycles. The subject of the 

research was collaboration between teachers and researchers (actors of action) and 

students of class XI IPS 3 of Muhammadiyah 1 Sragen High School (recipient of 

action) totaling 27 students. Data collection techniques used include observation, 

documentation, interviews and field notes. To ensure the validity of the data, 

triangulation (source and time) is used. Data analysis techniques use comparative 

analysis techniques. The results showed an increase from pre-cycle or before the 

action that is equal to 38.52% to 44.44% at the first meeting in the first cycle, to 

60.74% at the second meeting in the first cycle, to 68.89% at the third meeting in 
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cycle II, and 77.78% at the IV meeting in cycle II. In the observation guidelines the 

results of observations made by the teacher in the first cycle related to the act of 

teaching researchers that 90.32% of the implementation of the learning process was 

in accordance with the observation guidelines but not optimal, whereas in the second 

cycle the entire learning process was in accordance with the observation guidelines, 

so it was said teaching actions are in accordance with observation guidelines. Based 

on the results of the researchers, that the cooperative learning model type Teams 

Games Tournament (TGT) is able to increase the activeness of class XI IPS 3 

students of Muhammadiyah 1 Sragen High School if done correctly and correctly. 

Keywords:    Activity, Cooperative Learning, Type of Teams Games Tournament 

 

1. PENDAHULUAN 

Indonesia dengan luas daratan 1.904.569 KM
2
 dan luas perairan 5.076.800 

KM
2 

merupakan negara kepulauan, dengan berjuta ragam suku bangsa tentu saja 

cara pengajarannya dan penyikapannya berbeda pula. Pendidikan merupakan 

salah satu faktor penting guna memajukan suatu bangsa.Jika diibaratkan sebuah 

bangunan, maka pendidikan adalah tiang yang menopang bangunan tersebut. 

Tapi apa jadinya jika tiang-tiang penyangga rapuh,  tentu saja bangunan tersebut 

tak akan lama berdiri kokoh. Perbaikan kualitas sumber daya manusia 

dipengaruhi oleh peranan pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan 

potensi secara optimal pada diri masing-masing individu. 

Menurut Undang-undang Dasar Republik Indonesia No.20 Tahun 2003 

tentang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) Bab 1 pasal 1 menyebutkan 

bahwa : 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengenalan diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 

 

Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran saat 

ini siswa dituntut secara aktif guna mengembangkan potensi dirinya. Sedangkan 

guru sebagai jembatan antara para siswa dalam penyampaian opini dan 

fasilitator yang mewadahi berjalannya proses tersebut. Pembelajaran pasif 

dengan cara guru hanya menjelaskan tanpa melibatkan peserta didik hanya akan 
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membuat bosan jika dilakukan secara terus-menerus dan tentu saja siswa akan 

kurang antusias untuk mengikuti pembelajaran tersebut. 

Keberhasilan pendidikan tidak hanya tergantung pada seorang pendidik saja, 

yang dituntut untuk dapat mengajar secara professional dengan metode maupun 

model pembelajaran akan tetapi peran aktif siswa dalam proses pembelajaran 

juga menentuka keberhasilan pendidikan. Hosnan (2014:209), “active learning 

mengharuskan peserta berpartisipasi dalam proses pembelajaran dengan 

melibatkan diri dalam beberapa jenis kegiatan di mana secara fisik mereka 

merupakan bagian dari pembelajaran tersebut”. Sehingga active learning 

merupakan learning mendasarkan diri pada proses, bukan pada hasil, 

menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa ataupun siswa 

dengan siswa. Hal ini berdampak pada suasana kelas yang lebih menyenangkan 

dan kondusif.  

Guru sebagai tenaga pendidik berperan sangat penting dalam membuat 

suasana kelas yang menarik dan kondusif. Belajar aktif memberikan dorongan 

kepada siswa guna berpikir kritis mengungkapkan gagasan, memecahkan 

masalah, dan mengutarakan apa yang menjadi opini mereka. Salah satu model 

pembelajaran yaitu pembelajaran kooperatif menerapkan tentang bentuk 

pembelajaran dengan cara membentuk kelompok kecil yang berdiskusi guna 

menyamakan pemikiran mereka mengenai suatu permasalahan. Tidak hanya 

sekedar belajar dalam kelompok, pembelajaran kooperatif merupakan teknik 

pengelompokan yang bekerja secara terarah dengan  tujuan pemanfaatan yang 

memungkinkan para siswa dapat bekerja dengan maksimal sesuai dengan 

kompetensi yang harus dicapai. 

Dalam mata pelajaran ekonomi, hamper sebagian besar berbentuk teori 

sehingga banyak siswa yang tidak tertarik untuk mengikuti pembelajaran 

dikarenakan guru juga menggunakan metode pembelajaran yang monoton atau 

kurang bervariasi. Dalam pra observasi yang peneliti lakukan bahwa guru 

menggunakan metode ceramah dan diskusi. Metode tanya jawab yang 

diterapkan guru dalam pembelajaran belum dapat meningkatkan keaktifan siswa 

di kelas, hal ini dibuktikan dengan hanya 5 siswa yang bertanya dalam sesi tanya 
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jawab tersebut. Menurut pra observasi yang telah dilakukan peneliti, bahwa 

tingkat keaktifan siswa pada pembelajaran ekonomi kelas XI IPS 3 SMA 

Muhammadiyah 1 Sragen dikatakan masih rendah, dimana dalam proses 

pembelajaran berdasarkan hasil pra observasi yaitu memperhatikan penjelasan 

guru sebanyak 13 siswa (48,15%), keaktifan dalam bertanya sebanyak 4 siswa 

(14,81%), keaktifan dalam kerja kelompok sebanyak 15 siswa (55,56%), 

kemampuan siswa mengemukakan pendapat sebanyak 4 siswa (14,81%), dan 

kemauan siswa dalam mengerjakan soal sebanyak 16 siswa (59,26%). Dalam 

pembelajaran guru masih mendominasi kelas, untuk mengantisipasi masalah 

tersebut perlu dilakukan model pembelajaran pas yang dapat meningkatkan 

keaktifan siswa. 

Salah satu yang menjadi solusi untuk mengatasi masalah dalam proses 

pembelajaran diatas yaitu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif.  

Mengenai “model pembelajaran kooperatif” hasil penelitian Slavin (2008) 

dinyatakan bahwa : 

1. Penggunaan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa dan sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan 

sikap toleransi, dan menghargai pendapat orang lain. 

2. Pembelajaran kooperatif dapat memenuhi kebutuhan siswa dalam 

berpikir kritis, memecahkan masalah, dan mengintegrasikan pengetahuan 

dengan pengalaman. 

Dari dua pernyataan tersebut maka dapat kita pahami bahwa strategi 

pembelajaran kooperatif diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

dan banyak digunakan dan menjadi perhatian serta dianjurkan oleh beberapa ahli 

pendidikan agar proses belajar menjadi lebih aktif dalam berinteraksi dan 

berkomunikasi antara siswa dengan guru, dan siswa dengan siswa.  

Didalam model pembelajaran kooperatif ada berbagai tipe pembelajaran, 

salah satunya yaitu  teams games tournament (TGT). Menurut Fathurrohman 

(2015:55) “TGT adalah salah satu model pembelajaran kooperatif yang 

menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang beranggotakan 5 

sampai 6 orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis kelamin dan suku kata 
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atau ras yang berbeda”. Untuk itu TGT dapat meningkatkan keaktifan siswa 

dalam proses pembelajaran dengan permainan yang dirancang memungkinkan 

siswa dapat belajar lebih rileks di samping menumbuhkan tanggung jawab, 

kejujuran, kerja sama, persaingan sehat, dan keterlibatan belajar. 

Diharapkan dengan diadakannya model pembelajaran yang berbeda dapat 

membuat siswa menjadikan siswa lebih aktif dalam menerima materi. 

Berdasarkan uraian yang sudah disampaikan, peneliti terdorong untuk 

melakukan penelitian yang membahas tentang model pembelajaran Teams 

Games Tournament (TGT) yang diharapkan dapat menunjang siswa dalam 

belajar dengan judul “Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa Dalam Mata 

Pelajaran Ekonomi Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games 

Tournament (TGT) Pada Siswa Kelas Xiips 3 Sma Muhammadiyah 1 Sragen 

Tahun Ajaran 2018/2019”. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keaktifan siswa 

dalam pembelajaran ekonomi menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Games Tournament (TGT) pada siswa kelas XI IPS 3 SMA 

Muhammadiyah 1 Sragen tahun ajaran 20118/2019. 

 

2. METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan selama 

dua siklus. Penelitian ini dilakukan di SMA Muhammadiyah 1 Sragen yang 

beralamat di Jalan Raya Sukowati No.108, Sine, Kecamatan Sragen, Kabupaten 

Sragen, Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjill tahun ajaran 

2018/2019 yaitu bulan Agustus 2018. Subjek penelitian ini adalah kolaborasi 

antara guru dengan peneliti (pelaku tindakan) dan siswa kelas XI IPS 3 SMA 

Muhammadiyah 1 Sragen (penerima tindakan) yang berjumlah 27 siswa. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, dokumentasi 

dan wawancara. Untuk menjamin keabsahan data digunakan triangulasi (sumber 

dan waktu). Teknik analisis data menggunakan teknik analisis komparatif. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menurut hasil analisis data yang telah dilakukan dapat digambarkan bahwa 

terdapat peningkatan keaktifan siswa kelas XI IPS 3 SMA Muhammadiyah 1 

Sragen tahun ajaran 2018/2019, sebagai berikut: 

Tabel 1 

Data Keaktifan siswa kelas XI IPS 3 SMA Muhammadiyah 1 Sragen 

dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT)  

No. Indikator Pra Siklus 

Siklus I 

Pertemuan 

Siklus II  

Pertemuan  

I II III IV 

1. 

 

2. 

 

3. 

 

4. 

 

 

5. 

Memperhatikan 

penjelasan guru 

Keaktifan dalam 

bertanya 

Keaktifan dalam 

kerja kelompok 

Kemampuan siswa 

mengemukakan 

pendapat 

Kemauan siswa 

dalam 

mengerjakan soal 

48,15% 

 

14,81% 

 

55,56% 

 

14,81% 

 

 

59,26% 

51,85% 

 

18,52% 

 

62,96% 

 

22,22% 

 

 

66,67% 

70,37% 

 

40,74% 

 

74,07% 

 

37,04% 

 

 

81,48% 

74,07% 

 

48,15% 

 

81,48% 

 

55,56% 

 

 

85,19% 

88,89% 

 

62,96% 

 

85,19% 

 

59,26% 

 

 

92,59% 

 

 Rata-rata 38,52% 44,44% 60,74% 68,89% 77,78% 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa keaktifan siswa kelas XI IPS 3 SMA 

Muhammadiyah 1 Sragen dalam penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Games Tournament (TGT) mengalami kenaikan dari pra siklus, siklus I, 

dan siklus II. Pada pra siklus data keaktifan siswa sebanyak 38,52%, kemudian 

pada pertemuan I di siklus I data keaktifan siswa sebanyak 44,44%, pada 

pertemuan II di siklus I data keaktifan siswa sebanyak 60,74%, pada pertemuan 

Bersambung  

Lanjutan tabel 3.1 
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III di siklus II data keaktifan siswa sebanyak 68,89% dan pada pertemuan IV di 

siklus II data keaktifan siswa secara keseluruhan semakin meningkat menjadi 

77,78%. Berdasarkan uraian tersebut dapat dinyatakan bahwa hasil penelitian 

mengenai keaktifan siswa dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games Tournament (TGT) meningkat. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dan sesuai dengan penelitian 

terdahulu yang relevan yang menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan keaktifan siswa 

maka dengan demikian hipotesis tindakan yang merumuskan dapat diterima dan 

hal ini berate “Model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games Tournament 

(TGT) dapat meningkatkan keaktifan siswa kelas XI IPS 3 SMA 

Muhammadiyah 1 Sragen tahun ajaran 2018/2019”. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Teams Games Tournament (TGT) untuk meningkatkan keaktifan siswa, hal ini 

dapat ditunjukan adanya perubahan siswa dalam pembelajaran yang dapat 

dibuktikan dengan adanya peningkatan indikator dari keaktifan belajar siswa 

dibawah ini : 

a. Memperhati kan penjelasan guru, yakni sebelum tindakan adalah 48,15%, 

pada pertemuan I di siklus I meningkat menjadi 51,85%, pada pertemuan II 

di siklus I meningkat menjadi 70,37%, pada pertemuan III di siklus II 

meningkat menjadi 74,07%, dan pada pertemuan IV di siklus II meningkat 

menjadi 88,89%. 

b. Keaktifan dalam bertanya yakni sebelum tindakan adalah 14,81%, pada 

pertemuan I di siklus I meningkat menjadi 18,52%, pada pertemuan II di 

siklus I meningkat menjadi 40,74%, pada pertemuan III di siklus II 

meningkat menjadi 48,15%, dan pada pertemuan IV di siklus II meningkat 

menjadi 62,96%. 

c. Keaktifan dalam kerja kelompok yakni sebelum tindakan adalah 55,56%, 

pada pertemuan I di siklus I meningkat menjadi 62,96%, pada pertemuan II 
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di siklus I meningkat menjadi 74,07%, pada pertemuan III di siklus II 

meningkat menjadi 81,48%, dan pada pertemuan IV di siklus II meningkat 

menjadi 85,19%. 

d. Kemampuan siswa mengemukakan pendapat yakni sebelum tindakan adalah 

14,81%, pada pertemuan I di siklus I meningkat menjadi 22,22%, pada 

pertemuan II di siklus I meningkat menjadi 37,04%, pada pertemuan III di 

siklus II meningkat menjadi 55,56%, dan pada pertemuan IV di siklus II 

meningkat menjadi 59,26%. 

e. Kemauan siswa dalam mengerjakan soal yakni sebelum tindakan adalah 

59,26%, pada pertemuan I di siklus I meningkat menjadi 66,67%, pada 

pertemuan II di siklus I meningkat menjadi 81,48%, pada pertemuan III di 

siklus II meningkat menjadi 85,19%, dan pada pertemuan IV di siklus II 

meningkat menjadi 92,59%. 

Peningkatan yang terjadi pada setiap indikator keaktifan belajar dikarenakan 

siswa telah menerima model pembelajaran kooperatif tipe Teams Games 

Tournament (TGT) pada proses pembelajaran. Sehingga indikator keaktifan 

belajar mengalami peningkatan sesuai yang diharapkan oleh penliti. Jadi dari 

penjelasan diatas disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Teams Games Tournament (TGT) mampu meningkatkan keaktifan belajar 

siswa kelas XI IPS 3 SMA Muhammadiyah 1 Surakarta. 
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